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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan umum olahraga bulutangkis 
Induk organisasi olahraga bulutangkis dunia saat ini dikenal dengan nama Badminton 
World Federation (BWF). Pada awalnya BWF bernama International Badminton Federation 
(IBF), didirikan pada tahun 1934 dan membukukan Inggris, Irlandia, Skotlandia, Wales, 
Denmark, Belanda, Kanada, Selandia Baru, dan Prancis sebagai anggota-anggota pelopornya. 
India bergabung sebagai afiliat pada tahun 1936. Pada IBF Extraordinary General Meeting di 
Madrid, Spanyol, September 2006, usulan untuk mengubah nama International Badminton 
Federation (IBF) menjadi Badminton World Federation (BWF) diterima dengan suara bulat 
oleh seluruh 206 delegasi yang hadir. Sedangkan induk organisasi bulutangkis Indonesia saat 
ini dikenal dengan nama Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI). Sebagai Ketua 
PBSI pertama adalah H.R. Rochdi Partaatmadja dan dua Wakil Ketua yaitu Sudirman dan Tri 
Tjondrokoesoemo. Pada tahun 1953 PBSI secara resmi menjadi anggota IBF atau yang 
sekarang disebut dengan BWF. (id.wikipedia.org) 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 2.1 Lambang organisasi BWF 
          Sumber: www.bwfbadminton.org 
 
Saat ini acuan standar kegiatan dan fasilitas olahraga bulutangkis diatur sepenuhnya 
oleh BWF, sehingga semua negara termasuk Indonesia melalui PBSI mengacu kepada 
standar yang telah ditetapkan BWF. 
Permainan olahraga bulutangkis di Indonesia mulai berkembang karena adanya 
kesadaran bahwa olahraga dapat mengharumkan nama bangsa Indonesia di dunia 
internasional. Oleh karena itu, mulailah bermunculan perkumpulan yang mewadahi kegiatan 
olahraga. Menurut situs (id.wikipedia.org) Pada tanggal 20 Januari 1947, terbentuklah PORI 
(Persatuan Olahraga Republik Indonesia) yang berkedudukan di Yogyakarta yang di ketuai 
oleh Tri Tjondokusumo. Pada jaman belanda, persatuan bulutangkis di wadahi organisasi 
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yang bernama BBU (Bataviasche Badminton Unit) yang secara umum diketuai oleh 
keturunan Tionghoa. Kemudian para pengurus BBU mengubah nama Bataviasche Badminton 
Unit menjadi PERBAD (Persatuan Bulutangkis Djakarta) yang di ketuai oleh Tjoang Seng 
Tiang. 
Pada tahun 1949, tokoh PERBAD melakukan perundingan dengan tokohtokoh 
bulutangkis Indonesia, antara lain Sudirman, Liem Soei Liong, E. Sumantri, Ramli Rakin, 
Ang Bok Sun dan Khow Dji Hoe. Kemudian perundingan ini menghasil kesepakatan untuk 
membentuk sebuah perkumpulan yang dapat mewadahi atlet dan seluruh kegiatan yang 
berkaitan dengan olahraga bulutangkis. Sehingga pada tanggal 5 Mei 1951 terbentuklah PBSI 
(Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia). Kepengurusan PBSI beranggotakan sebagai 
berikut : 
• Ketua Umum : A. Rochdi Partaatmaja 
• Ketua I : Sudirman 
• Ketua II : Tri Tjondrokoesoemo 
• Sekretaris I : Amir 
• Sekretaris II : Soemantri 
• Bendahara I : Rachim 
• Bendahara II : Liem Soei Liong 
Dengan terbentuknya PBSI, kepengurusan di tingkat Daerah/Propinsi otomatis menjadi 
cabang yang berubah menjadi Pengda (Pengurus Daerah) sedang di tingkat 
Kotamadya/Kabupaten diberi nama Pengcab (Pengurus Cabang). 
 
 
 
 
 
 
 
Arti dari lambang PBSI adalah sebagai berikut : 
1. Terdiri dari 5 warna yang mempunyai arti, antara lain : 
• Kuning : Simbul kejayaan 
• Hijau : Kesejahteraan dan kemakmuran 
• Hitam : Kesetiaan dan kekal 
Gambar 2.2 : Lambang PBSI 
Sumber : www.google.com 
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• Merah : Keberanian 
• Putih : Kejujuran 
2. Gambar Kapas : Berjumlah 17 biji yaitu melambangkan angka keramat ( hari proklamasi ) 
3. Gambar Shuttlecock : Dengan delapan bulu, melambangkan 8 ( Agustus ) 
4. Huruf PBSI : terdiri dari 4 dihubungkan dengan gambar setengah lingkaran sebanyak biji 
berwarna merah dibawah shuttlecock, melambangkan tahun 1945. 
5. Gambar Padi : sebanyak 51 butir yang melambangkan hari lahirnya PBSI yaitu tahun 
tanggal 5 Mei 1951. 
6. Gambar Perisai : Adalah simbul ketahanan, keuletan, rendah diri tapi ulet, kuat dan tekun. 
2.1.1 Pengertian Pembinaan 
Pembinaan adalah segala usaha dan tujuan perencanaan, pengorganisasian, penggunaan 
dan pemeliharaan. Pembinaan dalam dunia olahraga bertujuan untuk menghasilkan atlet yang 
bermutu dan berkualitas dengan tujuan untuk mencapai prestasi tertinggi (juara) dalam dunia 
olahraga. Menurut beberapa ahli, pengertian pembinaan adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarmita, 1987), pembinaan adalah suatu 
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
2. Menurut Thoha (1989:7), pembinaan adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan menjadi 
lebih baik, dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, peningkatan, 
pertumbuhan, evaluasi atau berbagai kemungkinan atas sesuatu. 
3. Menurut Widjaja (1988), pembinaan adalah suatu proses atau pengembangan yang 
mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, membutuhkan, memelihara 
pertumbuhan tersebut yang disertai usaha-usaha perbaikan, penyempurnaan dan 
mengembangkan. Pembinaan tersebut menyangkut kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pembiayaan, koordinasi, pelaksanaan dan pengawasan suatu pekerjaan untuk mencapai 
tujuan hasil yang maksimal. 
Dari pengertian beberapa ahli diatas, maka tujuan utama dari pembinaan adalah untuk 
menuju perubahan kearah yang lebih baik, yang diawali dengan kegiatan perencaan, 
pengorganisasian, pembiayaan, koordinasi, pelaksanaan dan pengawasan suatu kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 
Ciri-ciri pembinaan menurut Mappa (1984:24) : 
a. Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mencapai setinggi-tingginya 
tingkat kematangan dan tujuan pembinaan. 
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b. Prosedur pembinaan dirancang sedemikian rupa agar tujuan yang hendak dicapai 
terarah. 
c. Pembinaan sebagai pengatur proses belajar harus merancang dan memilih peristiwa 
yang sesuai dengan anak binaan. 
d. Pembinaan diartikan sebagai usaha untuk menata kondisi yang pantas. 
2.1.2 Tinjauan pembinaan olahraga bulutangkis 
 Tipe permainan bulutangkis saat ini menerapkan progressive scoring system atau rally 
point, dengan sistem seperti ini menuntut pemain untuk melakukan gerakan cepat dalam 
tempo yang lama, gerakan-gerakan ini harus dilakukan berulang-ulang selama pertandingan 
berlangsung. Akibat dari proses gerakan itu akan menimbulkan kelelahan yang akan 
berpengaruh langsung pada kerja jantung, paru-paru, sistem peredaran darah, pernapasan, 
kerja otot, dan persendian tubuh. Karena itu, atlet bulutangkis sangat penting memiliki derajat 
kondisi fisik prima. Melalui proses pelatihan fisik yang terprogram baik, faktor-faktor 
tersebut dapat dikuasai. Dengan kata lain atlet bulutangkis harus memiliki kualitas kebugaran 
jasmani yang prima. Ini akan berdampak positif pada kebugaran mental, psikis, yang 
akhirnya berpengaruh langsung pada penampilan teknik bermain.  
Menurut Pengcab PBSI Kota Malang dalam olahraga bulutangkis terdapat 
pengelompokkan usia atlet, agar pada saat pertandingan setiap atlet bertemu dengan lawan 
yang sepadan.  
 
 
 
 
 
 
Pengelompokkan usia atlet juga menentukan usia ideal untuk proses pembinaan. 
Pelatnas Cipayung menurut Kabid Binpres PBSI Rexy Mainaky usia ideal atlet yang akan 
dibina di pelatnas yaitu usia 14 hingga 18 tahun atau pada usia pemula hingga taruna. Pada 
usia seperti ini akan lebih mudah membentuk karakter atlet dengan program yang benar-
benar direncanakan dengan baik. Karena dibutuhkan waktu pembinaan atlet selama 3 – 4 
tahun, sehingga setelah pembinaan usia atlet masih cukup muda untuk meraih prestasi. 
(bulutangkis.com)  
Kelompok Umur Usia 
Anak-anak Dibawah 13 tahun 
Pemula Dibawah 15 tahun 
Remaja Dibawah 17 tahun 
Taruna Dibawah 19 tahun 
Dewasa Diatas 19 tahun 
Tabel 2.1 Pengelompokkan usia olahraga bulutangkis 
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Pelatihan fisik bertujuan agar dapat mencapai kondisi yang prima untuk bertahan 
dalam permainan bulutangkis yang dikenal cepat dan tangkas. Fisik merupakan unsur penting 
dalam pembinaan pelatihan bulutangkis. Kondisi fisik sangat mempengaruhi jalannya 
permainan bulutangkis. Permainan bulutangkis yang cepat dan tangkas menuntut fisik untuk 
terus bergerak dalam tempo yang cepat. Persiapan kondisi fisik merupakan salah satu bagian 
dalam pembinaan pelatihan bulutangkis selain persiapan lain seperti pembentukan mental 
pemain. (sumber : pedoman praktis bermain bulutangkis oleh PBSI) 
1. Sistem pelatihan fisik umum 
Program dan aplikasi pelatihan fisik bulutangkis harus dirancang melalui tahapan sebagai 
berikut: 
a.  Persiapan fisik umum yang bertujuan meningkatkan kemampuan kerja organ tubuh, 
sehingga memudahkan upaya pembinaan dan peningkatan semua aspek pelatihan pada 
tahap berikutnya. 
b.  Persiapan fisik bertujuan meningkatkan kemampuan fisik dan gerak yang lebih baik 
menuju pertandingan. 
c. Peningkatan kemampuan kualitas gerak khusus pemain. Pada tahap ini pelatihan 
bertujuan untuk memahirkan gerakan kompleks dan harmonis yang dibutuhkan setiap 
pemain untuk menghadapi pertandingan. Cara terbaik untuk mempersiapkan kondisi 
fisik umum pemain yaitu dengan : 
a. Latihan Lari 
Latihan lari sangat penting dan baik untuk mengasah kemampuan kerja jantung, 
paruparu, dan kekuatan tungkai. Membiasakan pemain berlatih lari selama 40-60 menit 
tanpa berhenti, yang dilakukan 3-4 kali seminggu, sangat baik untuk membina 
kemampuan daya tahan aerobik dan kebugaran umum pemain. 
Gambar 2.3 : Pelatihan fisik atlet 
Sumber : PB.PBSI 
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b. Senam 
Bentuk-bentuk latihan senam peregangan untuk seluruh bagian tubuh dan persendian 
harus mendapat perhatian. Latihan peregangan hendaknya diselingi gerakan untuk 
memperkuat bagian tubuh bagian atas dan bawah yang dilakukan secara bergantian. 
c. Latihan Loncat Tali 
Latihan ini sangat balk untuk membina daya tahan, kelincahan kaki, dan kecepatan 
serta melatih kemampuan gerak pergelangan tangan lebih lentur dan kuat. Proses 
latihan dapat dilakukan de-ngan loncat satu kaki secara bergantian (seperti lari biasa), 
loncat dua kaki, dan masih banyak bentuk variasinya. 
d. Latihan Gabungan 
Model atau sistem pelatihan ini adalah menggunakan berbagai alat bantu seperti 
bangku, gawang ukuran kecil, tiang, tongkat, tali, bola, dan sebagainya. Tujuan latihan 
ini adalah membina dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak pemain 
sebagai upaya untuk pengkayaan gerak. Pelatih harus cermat dan terampil menciptakan 
rangkaian gerak yang ada hubungannya dengan gerakan-gerakan dalam permainan 
bulutangkis, di samping memberikan prioritas pada pembinaan aspek-aspek kelincahan, 
kegesitan, dan koordinasi gerak yang memang dibutuhkan dalam bulutangkis. 
e. Pemanasan 
Banyak pelatihan kurang memberikan perhatian khusus perihal peranan dan fungsi 
latihan pemanasan yang benar dan betul. Latihan pemanasan yang dikemas dengan 
benar akan memberikan pengaruh positif pada proses kerja organ tubuh, mekanisme 
peredaran darah, dan pernapasan. Itu semua akan berpengaruh langsung untuk kerja 
berat selanjutnya. Selain itu, sangat penting untuk menghindari terjadinya berbagai 
cedera otot, persendian, dan fungsi-fungsi tubuh lainnya. Pada umumnya latihan 
pemanasan berbentuk: 
• Lari jarak pendek yang bervariasi seperti lari sambil angkat paha/lutut, lari mundur, 
lari maju dan ke samping. 
• Melakukan gerakan-gerakan senam yang bersifat mere-gang otot tungkai, paha 
belakang, depan, lengan, pergelangan kaki, pinggang, otot bahu. 
• Kualitas peregangan harus dilakukan dengan pelan sampai terasa terjadi proses 
peregangan pada bagian otot dan persendian yang dilatih. Hindari melakukan 
gerakan sentak, yang dapat menyebabkan rasa sakit pada otot atau persendian. 
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f. Latihan Pendinginan 
    Latihan ini dilakukan setelah program latihan selesai dilaksanakan sebagai upaya 
agar bagian otot yang bekerja berat tadi kembali pada posisi rileks dan tidak kaku. 
Bentuk latihannya adalah senam dan gerakan meregang. Kualitas latihan meregang, 
khususnya untuk otot besar seperti paha belakang dan depan, ping-gang, punggung, 
otot lengan, bahu, dada, dan berbagai persendian tubuh, harus dicermati betul. 
 
2. Sistem pelatihan fisik khusus 
Pelatihan fisik bulutangkis dituntut untuk memahami dan mengetahui secara spesifik 
kebutuhan gerak olahraga ini. Bahkan harus mendalami makna proses kerja otot, sistem 
energi, dan mekanisme gerak yang terjadi dalam permainan bulutangkis. Atas dasar 
pengetahuan ini, pelatih akan mampu merancang bentuk-bentuk latihan fisik secara spesifik, 
sesuai kebutuhan pemain. 
a. Latihan Daya Tahan 
Kemampuan daya tahan dan stamina dapat dikembangkan melalui kegiatan lari dan 
gerakan-gerakan lain yang memiliki nilai aerobik. Biasakan pemain menyenangi latihan 
lari selama 40-60 menit dengan kecepatan yang bervariasi. Tujuan latihan ini adalah 
meningkatkan kemampuan daya tahan aerobik dan daya tahan otot. Artinya, pemain 
dipacu untuk berlari dan bergerak dalam waktu lama dan tidak mengalami kelelahan yang 
berarti. Selanjutnya proses latihan lari ini ditingkatkan kualitas frekuensi, intensitas, dan 
kecepatan, yang akan berpengaruh terjadinya proses anaerobik (stamina) pemain. Artinya, 
pemain itu mampu bergerak cepat dalam tempo lama dengan gerakan yang tetap konsisten 
dan harmonis. 
b. Latihan Kekuatan 
Pemain bulutangkis sangat membutuhkan aspek kekuatan. Berdasarkan analisis dan cukup 
dominan pemain melakukan gerakangerakan seperti meloncat ke depan, ke belakang, ke 
samping, memukul sambil loncat, melakukan langkah lebar dengan tiba-tiba. Semua gerak 
ini membutuhkan kekuatan otot dengan kualitas gerak yang efisien. Cara terbaik untuk 
meningkatkan kemampuan kekuatan ini adalah berlatih menggunakan beban atau dengan 
kata lain latihan beban (weight training). Sebaiknya sebelum melakukan program latihan 
beban sesungguhnya, disarankan agar pemain lebih dulu mengenal berbagai bentuk 
gerakan seperti: 
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• Push up, pull up 
• Sit up, angkat kaki 
• Memperkuat otot punggung dan pinggang. 
• Jongkok-berdiri untuk membina kekuatan tungkai - loncat-loncat di tempat atau 
sambil bergerak.  
Proses selanjutnya adalah meningkatkan kualitas geraknya dengan menggunakan beban 
(weight training) yang sebenarnya. Dianjurkan untuk tidak melakukan atau berlatih loncat 
di tempat yang keras karena akan berdampak terjadinya sakit, cedera pada bagian lutut, 
dan pinggang. 
c. Latihan Kecepatan 
Aspek kecepatan dalam permainan bulutangkis sangat penting. Pemain harus bergerak 
dengan cepat untuk menutup setiap sudut-sudut lapangan sambil menjangkau atau 
memukul kok dengan cepat. Cara untuk bergerak cepat adalah melatih kecepatan tungkai 
atau kaki. Aspek kecepatan dalam bulutangkis juga bermakna pemain harus cekatan dalam 
mengubah arah gerak dengan tiba-tiba, tanpa kehilangan momen keseimbangan tubuh 
(agilitas). Bentuk-bentuk latihannya antara lain: 
• Lari cepat dalam jarak dekat. 
• Lari bolak-balik, jarak enam meter (shuttle run). 
• Tingkatkan kualitas latihan dengan menggunakan beban, rintangan. 
• Jongkok-berdiri dan diikuti lari cepat dalam jarak dekat. 
d. Latihan Kelenturan/Fleksibilitas 
Fleksibilitas adalah komponen kesegaran jasmani yang sangat penting dikuasai oleh setiap 
pemain bulutangkis. Dengan karakteristik gerak serba cepat, kuat, luwes namun tetap 
bertenaga, pembinaan kelenturan tubuh harus mendapat perhatian khusus. Latihan 
fleksibilitas harus mendapat porsi yang cukup. Orang yang kurang lentur rentan 
mengalami cedera di bagian otot dan daerah persendian. Selain itu, gerakannya cenderung 
kaku sehingga banyak menggunakan energi, kurang harmonis, kurang rileks, dan tidak 
efisien. Latihan-latihan peregangan dengan kualitas gerakan yang benar memacu 
komponen otot dan persendian mengalami peregangan yang optimal. Oleh karena itu, 
fleksibilitas ini harus dilatih dengan tekun dan sistematis. 
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Sedangkan untuk sistem pelatihan teknik bulutangkis, ada beberapa teknik dasar yang 
harus dipelajari dalam olahraga bulutangkis, yaitu : 
1. Pegangan raket (Grip) 
Salah satu teknik dasar dalam olahraga bulutangkis yang sangat penting dikuasai secara 
benar oleh setiap calon pembulutangkis adalah pegangan raket. Menguasai cara dan teknik 
pegangan raket yang betul, merupakan modal penting untuk dapat bermain bulutangkis 
dengan baik. Cara pegangan raket yang benar adalah raket harus dipegang dengan 
menggunakan jari-jari tangan (ruas jari tangan) dengan luwes, rileks, namun harus tetap 
bertenaga pada saat memukul kok. Raket dipegang dengan cara menggunakan telapak 
tangan. Ada berapa jenis pegangan raket, yaitu pegangan raket forehand dan backhand. 
2. Footwork 
Footwork merupakan dasar untuk bisa menghasilkan pukulan berkualitas, yaitu apabila 
dilakukan dalam posisi baik. Untuk bisa memukul dengan posisi baik, seorang atlet harus 
memiliki kecepatan gerak. Kecepatan gerak kaki tidak bisa dicapai kalau footwork-nya 
tidak teratur. 
3. Sikap dan posisi 
Sikap dan posisi berdiri di lapangan, sikap dan posisi berdiri di lapangan harus sedemikian 
rupa, sehingga dengan sikap yang baik dan sempurna, secara cepat dapat bergerak ke 
segala penjuru lapangan permainan. Sikap dan tahap langkah kaki, sikap dan langkah kaki 
yang benar dalam permainan bulutangkis, sangat penting dikuasai secara benar oleh setiap 
pemain. Ini sebagai syarat untuk meningkatkan kualitas keterampilan memukul kok. 
 
 
Gambar 2.4 : Pelatihan teknik bulutangkis 
Sumber : PB.PBSI 
17 
 
 
 
4. Hitting Position 
Posisi memukul bola atau kerap disebut preparation. Waktu sekian detik yang ada pada 
masa persiapan ini juga dipakai untuk menentukan pukulan apa yang akan dilakukan. 
Karena itu posisi persiapan ini sangat penting dilakukan dengan baik dalam upaya 
menghasilkan pukulan yang berkualitas. 
5. Servis 
Dalam aturan permainan bulutangkis, servis merupakan modal awal untuk bisa 
memenangkan pertandingan. Dengan kata lain, seorang pemain tidak bisa mendapatkan 
angka apabila tidak bisa melakukan servis dengan baik. Dalam permainan bulutangkis, ada 
tiga jenis servis, yaitu servis pendek, servis tinggi, dan flick atau servis setengah tinggi. 
Namun, biasanya servis digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu servis forehand dan 
backhand. Masing-masing jenis ini bervariasi pelaksanaanya sesuai dengan situasi 
permainan di lapangan.  
6. Pengembalian servis 
Teknik pengembalian servis, sangat penting dikuasai dengan benar oleh setiap pemain 
bulutangkis. Arahkan kok ke daerah sisi kanan dan kiri lapangan lawan atau ke sudut 
depan atau belakang lapangan lawan. Prinsipnya, dengan penempatan kok yang tepat, 
lawan akan bergerak untuk memukul kok tersebut. sehingga lawan terpaksa meninggalkan 
posisi strategisnya di titik tengah lapangan. 
7. Underhand (Pukulan dari Bawah) 
Jenis pukulan ini dominan digunakan dalam permainan bulutangkis. Seperti halnya teknik 
dasar "pukulan dari atas kepala", untuk menguasai teknik dasar ini harus trampil berlari 
sambil melakukan langkah lebar, dengan kaki kanan berada di depan kaki kiri untuk 
menjangkau jatuhnya kok. 
8. Overhead Clear/Lob 
Pemain harus memusatkan perhatiannya untuk menguasai pukulan overhead lob ini, 
karena teknik pukulan lob ini banyak kesamaannya dengan teknik smash dan dropshort. 
Pukulan overhead lob adalah bola yang dipukul dari atas kepala, posisinya biasanya dari 
belakang lapangan dan diarahkan keatas pada bagian belakang lapangan. 
9. Round The Head Clear/Lob/Drop/Smash 
Adalah bola overhead (di atas) yang dipukul di bagian belakang kepala (samping telinga 
sebelah kiri). Dibanding dengan overhead yang biasa, pukulan di belakang kepala ini 
relatif lebih sulit. Karena untuk bisa melakukan pukulan (teknik) ini diperlukan ekstra 
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kekuatan kaki, kelenturan, footwork yang balk, dan koordinasi. Biasanya pukulan ini 
dilakukan secara terpaksa karena untuk melakukannya harus dengan pukulan backhand. 
10. Smash 
Adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan tenaga 
penuh. Pukulan ini identik sebagai pukulan menyerang. Karena itu tujuan utamanya untuk 
mematikan lawan. Pukulan smash adalah bentuk pukulan keras yang sering digunakan 
dalam permainan bulutangkis. Karakteristik pukulan ini adalah; keras, laju jalannya kok 
cepat menuju Iantai lapangan, sehingga pukulan ini membutuhkan aspek kekuatan otot 
tungkai, bahu, lengan, dan fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh 
yang harmonis. 
11. Dropshot (Pukulan Potong) 
Adalah pukulan yang dilakukan seperti smash. Perbedaannya pada posisi raket saat 
perkenaan dengan kok. Bola dipukul dengan dorongan dan sentuhan yang halus. Dropshot 
(pukulan potong) yang balk adalah apabila jatuhnya bola dekat dengan net dan tidak 
melewati garis ganda. 
12. Netting 
Adalah pukulan yang dilakukan dekat net, diarahkan sedekat mungkin ke net, dipukul 
dengan sentuhan tenaga halus sekali. Pukulan netting yang baik yaitu apabila bolanya 
dipukul halus dan bergulir tipis dekat dengan net. 
13. Return Smash 
Adalah pukulan yang lebih identik dengan pola pertahanan. Namun demikian 
pengembalian smash yang baik bisa menjadi serangan balik. 
14. Backhand Overhead 
Pukulan ini bisa dikategorikan paling sulit, terutama bagi pemain pemula. Karena secara 
biomekanik teknik pukulan ini selain menuntut koordinasi anggota badan yang sempurna, 
juga penguasaan grip dan timing yang tepat. 
15. Drive 
Adalah pukulan cepat dan mendatar banyak digunakan dalam permaianan ganda. 
Tujuannya untuk menghindari lawan menyerang atau sebaliknya memaksa lawan 
mengangkat bola dan berada pada posisi bertahan. Pukulan ini menuntut keterampilan 
grip, reflek yang cepat dan kekuatan pergelangan tangan.  
16. Variasi Stroke/Taktik Permainan 
Setelah seorang atlet berhasil menguasai cara memegang raket, menguasai footwork, dan 
seluruh teknik dasar (basic stroke) dengan baik, maka selanjutnya dapat membuat variasi 
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pukulan. Penguasaan pukulan dasar dan variasi akan terasa sekali manfaatnya pada saat 
mulai bermain dalam game (hitungan). 
Selain pelatihan fisik dan teknik, dalam pembinaan olahraga bulutangkis juga 
membutuhkan pelatihan teori. Pelatihan ini bertujuan untuk pembentukan individu yaitu 
para atlet dilatih lebih personal untuk membentuk karakter dan membenahi kekurangan 
mereka secara mental dan teknis. Kegiatan lain dari pelatihan teori ini yaitu untuk 
menyusun strategi sebelum bertanding, kegiatan ini biasa dilakukan dengan cara menonton 
video pertandingan yang pernah dilakukan oleh lawan yang akan dihadapi untuk 
mempelajari kemampuan dari lawan-lawan yang akan dihadapi pada saat bertanding. 
(forum.pbdjarum.org) 
 
2.1.3 Pembinaan bulutangkis berstandar internasional 
Pengertian pusat pembinaan bulutangkis berstandar internasional adalah sebuah 
tempat pembinaan yang memiliki fasilitas dan manajemen pelatihan berstandar internasional. 
Kriteria pembinaan bulutangkis berstandar internasional yaitu dengan pemenuhan fasilitas 
sesuai standar yang telah ditetapkan oleh BWF (badminton world federation). Fasilitas 
penunjang untuk program pembinaan atlet bulutangkis juga harus diperhatikan, karena 
program pembinaan yang telah direncanakan dengan baik tanpa didukung dengan fasilitas 
penunjang yang baik dan standar juga dapat menjadi faktor penghambat para atlet dalam 
meningkatkan kemampuan teknik dan fisiknya. (fasilitas PB. Djarum Kudus) 
 Ketentuan fasilitas pembinaan olahraga bulutangkis standar internasional menurut 
Sport England and Badminton England yang juga mengacu kepada standar yang telah 
ditetapkan BWF (Badminton World Federation) antara lain : 
A. Net/ jaring 
Net digunakan sebagai pembatas dan pembagi ruang gerak pemain 
• Tiang net (Posts) harus setinggi 1,55 meter terhitung dari permukaan lapangan 
dan harus tetap vertikal sewaktu net ditarik tegang. 
• Net harus terbuat dari tali halus berwarna gelap memiliki ketebalan yang sama 
dengan jaring tidak kurang dari 15 mm dan tidak lebih dari 20 mm. 
• Lebar net harus 760 mm dan panjang 6,10 meter. 
• Puncak (top) net harus diberi batasan pita putih selebar 75 mm secara rangkap 
di atas tali atau kabel yang berada di dalam pita tersebut. Pita harus tergantung 
pada tali atau kabel tersebut. 
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• Puncak net dari permukaan lapangan harus 1,524 meter di tengah lapangan 
dan 1,55 meter di atas garis samping untuk ganda. 
• Tidak boleh ada jarak antara ujung net dan tiang. Bila diperlukan harus diikat 
ujungnya selebar net. 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Lapangan  
lapangan bulutangkis yang digunakan harus mengacu kepada standar yang telah 
ditentukan oleh BWF. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 : Net bulutangkis 
Sumber : http://3.bp.blogspot.com/badminton.jpg 
Gambar 2.5 : Dimensi lapangan bulutangkis 
Sumber : http://www.badmintonengland.co.uk 
21 
 
 
 
Menurut standar BWF, lantai lapangan bulutangkis harus terbuat dari material keras 
yang dilapisi vynil absorbment setebal 22 mm atau parket hardwood. Finishing lantai 
harus kusam untuk menghindari kesilauan. Nilai reflektansi finishing lantai harus di 
antara 20 – 40%. 
  
 
 
 
 
Jumlah lapangan menurut klasifikasi gedung olahraga di Indonesia menurut SK SNI 
03-3647-1991 mengenai tata cara perencanaan teknik bangunan gedung olahraga 
harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KLASIFIKASI 
GEDUNG 
OLAHRAGA 
PENGGUNAAN 
CABANG 
OLAHRAGA 
JUMLAH MINIMAL LAPANGAN 
PERTANDINGAN 
NASIONAL/INTER
NASIONAL 
LATIHAN 
Tipe A 
Bulutangkis 
4 Buah 6-7 Buah 
Tipe B  1 Buah 3 Buah 
Tipe C  1 Buah 1 Buah 
Gambar 2.7 : lapangan bulutangkis parket 
Sumber : http://www.kiosparquet.com 
Gambar 2.8 : lapangan bulutangkis vynil 
Sumber : eltamaperkasa.indonetwork.co.id  
Tabel 2.3 : klasifikasi dan jumlah lapangan
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C. Ruang bebas lapangan  
Jarak minimal area bebas (run off) lapangan terhadap dinding atau pembatas 
lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Dinding  
Dinding disekitar lapangan bulutangkis disarankan menggunakan warna yang 
tidak mengkilat atau doff, agar tidak memantulkan cahaya yang berasal dari lampu 
lapangan sehingga tidak mengganggu penglihatan pemain terhadap shuttle cock 
pada saat latihan. 
 
 
 
 
Gambar 2.9: Ruang bebas lapangan bulutangkis 
Sumber : http://www.badmintonengland.co.uk 
Tabel 2.4 jarak minimal area bebas lapangan 
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Pada dinding lapangan bulutangkis juga tidak disarankan adanya kaca atau jendela 
dan atap yang dapat memasukkan cahaya atau sinar matahari secara langsung, 
karena dapat mengganggu penglihatan pemain terhadap larinya shuttle cock. 
E. Persyaratan tinggi ruangan  
Tinggi minimal plafon atau area bebas untuk lintasan shuttle cock  berdasarkan 
level pertandingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Pencahayaan  
Pencahayaan merupakan salah satu persyaratan paling penting dalam mendesain 
gedung olahraga bulutangkis, hal ini dikarenakan peletakkan dan jarak antar 
lampu mempengaruhi penglihatan pemain terhadap shuttle cock. Karena gerak 
dari shuttle cock sangat cepat sehingga butuh pencahayaan yang baik. 
Gambar 2.10 : Warna dinding lapangan bulutangkis 
Sumber : http://www.badmintonengland.co.uk 
Tabel 2.5 Persyaratan tinggi plafon 
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Tinggi letak lampu dari lapangan sekitar 7,5 m sampai 9 m, dan terletak pada 
setiap sisi lapangan. Satu lampu terletak sejajar dengan net, kemudian diberikan 
jarak 3 m untuk setiap lampu dikedua arah. Tingkat pencahayaan yang biasa 
digunakan minimal 300 lux dan maksimal 600 lux. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Suhu udara 
Kebanyakan gedung olahraga dirancang dengan suhu 120 C – 200 C, namun suhu 
yang nyaman untuk olahraga bulutangkis yaitu 160 C, apabila hanya menggunakan 
penghawaan alami tanpa pendingin buatan / AC suhu didalam ruangan dapat 
meningkat lebih dari 200 C. Peletakkan pendingin buatan / AC harus 
dipertimbangkan dengan baik, agar tidak mengganggu dari gerak shuttlecock. AC 
pada arena pertandingan biasa diletakkan disetiap sisi tribun penonton dengan 
Gambar 2.11 : jarak lampu lapangan bulutangkis 
Sumber : http://www.badmintonengland.co.uk 
Tabel 2.6 tingkat pencahayaan lapangan 
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menghadap ke arah tribun bukan menghadap ke arah lapangan, karena dapat 
mengganggu larinya shuttle cock 
 
 
 
 
 
 
 
H. Fasilitas penunjang 
Beberapa kebutuhan fasilitas penunjang pusat pembinaan bulutangkis berstandar 
internasional menurut Sport England and Badminton England : 
a. Ruang ganti pemain 
b. Tribun untuk penonton, pemain, dan orang tua untuk duduk, menunggu, dan 
bersosialisasi 
c. Area parkir 
d. Ruang pertemuan atau seminar kapasitas minimal 20 orang 
e. Fitness centre 
f. Ruang kesehatan 
g. Ruang makan 
h. Asrama atlet minimal 20 orang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.12 : penghawaan buatan didalam gedung 
Sumber : http://www.badmintonengland.co.uk 
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sendi, atau dapat pula berupa gabungan antara keduanya. Dalam suatu sistem 
sambungan sendi, beban yang terjadi kesambungan dari berbagai arah akan dilawan 
secara aksial. Lentur dihasilkan oleh efek sekunder. Space frame adalah struktur 
paling kaku yang menggunakan bahan paling sedikit karena batang-batang bereaksi 
langsung terhadap beban. 
Space frame terutama digunakan sebagai sistem bentang panjang untuk rangka atap 
di mana diperlukan ruang bebas antar kolom yang besar (gelanggang renang, pabrik, 
bangsal pertemuan, dll). Space frame juga sering digunakan untuk menara transmisi 
listrik dan kubah geodesi dengan perakitan ganda. Space frame dapat berfungsi pada 
bangunan tinggi, ia bisa menggantikan batang/komponen standar konvensional seperti 
dinding, balok dan lantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Baja fabrikasi 
Pekerjaan pabrikasi adalah suatu rangkaian pekerjaan dari beberapa komponen 
material dirangkai menjadi satu dengan pelaksanaan setahap demi setahap sampai 
menjadi suatu bentuk salah satu dari tipe-tipe konstruksi sehingga dapat dipasang 
menjadi sebuah bentuk bangunan hingga selesai. Pelaksanaan pengerjaannya 
melalui beberapa proses-proses produksi setahap demi setahap, itu dinamakan 
proses cutting, proses drilling, proses assembling, proses welding, proses finishing, 
proses marking, proses blasting, proses painting. 
Berikut beberapa contoh sistem frame pada baja fabrikasi. 
  
 
 
 
 
Gambar 2.14 : Struktur rangka ruang 
Sumber : http://sipilworld.blogspot.com 
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2.3 Tinjauan Utilitas 
2.3.1 Jaringan Listrik 
 Sumber aliran listrik berasal dari saluran PLN yang didistribusikan melalui gardu-gardu 
setiap kawasan. Setiap konsumen menerima listrik tersebut dengan saluran utama menuju ke 
meteran listrik untuk mengetahui berapa banyak listrik yang digunakan. Kemudian masuk ke 
sekering untuk menjaga apabila terjadi konsleting maka aliran listrik akan otomatis berhenti. 
Dari sekering sebelum sebagai fungsi alat elektronik, terlebih dahulu melalui panel yang 
kemudian menuju ke alat elektronik. 
Untuk menjaga pada saat aliran listrik PLN padam, maka cara lain dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. Setiap bangunan, khusunya bangunan publik membutuhkan genset. 
Genset dengan kapasitas 100 KVA sesuai dengan kebutuhan bangunan publik seperti gedung 
olahraga, mall, dan bangunan publik lainnya. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 
pemilihan dengan kapasitas yang bervariasi menysuaikan kebutuhan. 
 
Built-up Curved Rafter (BU) 
Max. Practical Width = 100 M 
PebHybrid (PH)                
Max. Practical Width = 60 M 
Clear Span (CS)               
Max. Practical Width = 100 M 
Single Slope (SS)               
Max. Practical Width = 60 M 
Multi-Span "1" (MS-1)          
Max. Practical Width = 150 M 
Multi-Span "2" (MS-2)          
Max. Practical Width = 200 M 
Multi-Gable (MG)               
Max. Practical Width = 200 M 
Roof System (RS)              
Max. Practical Width = 65 M 
Gambar 2.15 : Sistem frame  Baja Fabrikasi 
Sumber : http://www.pebsteel com 
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2.3.2 Air Bersih 
 Sumber air bersih dapat melalui beberapa cara, antara lain, sumur, PDAM, dan lain 
sebagainya. Pada penggunaan PDAM dapat langsung di ditribusikan ke tempat yang 
membutuhkan air, atau dapat di tamping dahulu ke GWT (Ground Water Tank). Sedangkan 
apabili menggunakan sumur air dipompa menuju keatas kemudian bisa masuk ke tandon 
maupun langsung didistribusikan. Tetapi pada daerah yang memiliki jenis tanah bakau, 
kurang memungkinkan menggunakan sumur. Karena pada daerah tersebut memiliki air tanah 
dengan kadar garam yang tinggi. 
Cara lain adalah dengan mengkonsumsi PDAM, yang kemudian dapat langsung 
didistribusikan ke ruang yang membutuhkan air maupun dapat ditampung terlebih dahulu 
pada roof tank yang kemudian didistribusikan. 
 
2.3.3 Air Kotor 
Air kotor merupakan air sisa pembuangan seperti toilet, kamar mandi, dapur, dan lain 
sebagainya. Pada toilet memiliki pembuangan air besar atau padat. Pada pembuangan ini 
terlebih dahulu melalui septic tank agar kotoran padatnya mengendap di septic tank yang 
kemudian di salurkan lagi menuju ke SWTP (sewage water treatmen plan). Cara ini agar air 
yang akan di alirkan menuju ke sumur resapan menjadi lebih bersih dan terbebas dari benda 
padat atau selain air. 
2.3.4 Sistem AC 
Ada berbagai macam jenis pilihan AC di pasaran, yaitu AC window, AC split, dan AC 
central. Jenis-jenis AC tersebut memiliki kelebihan masing masing dan disesuaikan dengan 
kebutuhan bangunan.  
AC central, pada AC jenis ini udara dari ruangan/bangunan didinginkan pada cooling 
plant diluar ruangan/bangunan tersebut kemudian udara yang telah dingin dialirkan kembali 
Gambar 2.17 : genset listrik 
Sumber : www.dumaiHeadlines.com 
Gambar 2.16 : Gardu PLN
Sumber : www.dumaiHeadlines.com 
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kedalam ruangan/bangunan tersebut. AC jenis ini biasanya dipergunakan di hotel, mall, hall, 
dan gedung olahraga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Kelebihan AC central : 
a. Suara didalam ruangan tidak berisik sama sekali. 
b. Estetika ruangan terjaga, karena tidak ada unit indoor. 
2. Kekurangan AC central : 
a. Apabila terjadi kerusakan pada waktu beroperasi, maka dampaknya 
dirasakan pada seluruh ruangan. 
b. Biaya pemeliharaan tinggi. 
 
2.3.5 Sistem Kebakaran 
Pada setiap bangunan memiliki keamanan khusus dalam hal kebakaran. Pada 
bangunan dengan banyak menggunakan material baja, membutuhkan penanganan kebakaran. 
Material baja mudah meleleh apabila terbakar, oleh karena itu perlu adanya pencegahan 
dengan memberikan sprinkle. Selain adanya sprinkle, koridor utama maupun di luar 
bangunan di berikan titik-titik hydran. 
Pada bangunan seperti arena olahraga dengan adanya kapasitas orang yang cukup 
banyak, memerlukan tangga darurat dengan jarak maksimal 30 meter dari ruang yang 
memiliki aktivitas yang cukup tinggi. Selain itu pemberian tangga darurat letaknya dekat 
dengan pintu untuk keluar bangunan, agar mudah apabila menyelamatkan diri. 
 
 
 
Gambar 2.18: Diagram sistem AC central 
Sumber: www.harisistanto.blogspot.com 
Gambar 2.19 : Ducting dan ceiling AC central 
Sumber: www.cvastro.com 
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Gambar 2.21: Sprinkle 
Sumber: www.cvperdana50.blogspot.com 
Gambar 2.20 : Hydran Box 
Sumber: www. jambi.indonetwork.co.id 
